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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN JERAMI PADI PADA KOTORAN SAPI
DAN KOTORAN KAMBING TERHADAP JUMLAH DAN BIOMASSA
CACING TANAH (Lumbricus rubellus)

Oleh
Hartati
NIM : 31081152

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) merupakan k
dijadikan sebagai peluang usaha bagi petani dan eterr
dimanfaatkan sebagai dekomposer untuk mendeg
ini, jerami padi diabaikan begitu saja. Ekawati
kandungan sellulosa dan lignin menyebabkan i
mikroba. Oleh sebab itu, perlu dekomg

oditi ekspor yang dapat
. Cacing tanah dapat
I padi. Sampai saat
gatakan, tingginya
i sulitdidekomposisi oleh
ndegradasi jerami, dan
an, didalam budidaya peternakan.
Untuk itu, dilakukan penelitian mgngenai uh dan perbandingan persentase
yang optimal dari penambahan )adi am campuran media terhadap
pertumbuhan cacing tanah (Lumb

(RAK) / Randomized C ock Design (RCBD) dengan 8 perlakuan yaitu
KK, KKJ;, KKJ;, KKJ3, i
sebanyak 3 Kkali.
(Anova), dan

iperoleh diolah menggunakan Analisis Varian
menggunakan Duncan Multiple Range Test

kokon, danfjudilah juvenil atau anakan cacing tanah dllakukan pada hari ke 30 dan
40. Untuk ‘parame sik dan kimia dilakukan pengukuran setiap 3 hari sekali
yaitu suhu, kelembaban, perubahan tekstur media, perubahan warna media,
perubahan bau media, berat kascing dan pH.

Hasil penelitian menunjukkan penambahan jerami padi pada kotoran
kambing berpengaruh positif terhadap penambahan biomassa, jumlah cacing
jumlah kokon dan jumlah juvenil cacing tanah (Lumbricus rubellus). Persentase
perbandingan yang optimum dari penambahan jerami padi ialah perlakuan KKJ;
(66,67% kotoran kambing: 33,33% jerami padi ) untuk berat sebanyak
(315 gram) dan jumlah cacing tanah sebanyak (513 ekor); KKJ3 (33,33% kotoran
kambing: 66,67% jerami padi) untuk jumlah produksi kokon sebanyak (718 butir)
dan jumlah anakan cacing tanah (juvenil) sebanyak (667 ekor).

Kata kunci : Lumbricus rubellus, jerami padi, kotoran ternak
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THE EFFECT ON THE ADDITION OF STRAW IN THE LIVESTOCK
MANURE (CATTLE AND GOATS) ON THE NUMBER AND BIOMASS OF
EARTHWORMS (Lumbricus rubellus)

By
Hartati

Nim : 31081152

Earth worm (Lumbricus rubellus) is an export com
opportunity for farmers and cattlemen. It can be used as de
straw that is until now often just ignored. According
high content of cellulose and lignin, the rice straw i
microbe. Therefore, decomposer is needed to dec
used as a feed supplement in the worm farmi

dity able to be a business
posers to degrade rice
(2003) because of the
be decomposed by
stra d after that it can be
done is about the influence
of earthworm.

ich are KK, KKJ;, KKJ,, KKJ3,
3 times. The data obtained were

eniles or new born earthworm performed on days

30 and 40. Physical and chemi meters were measured every 3 days namely
temperature, humidi dia teksture, changed media colour, changed media
odor, casting hea

The rg addition of straw into the lifestock waste (goat) has
positive effe tion of biomass, the number of worms, cocoon number and the
number of juv orm (Lumbricus rubellus). The optimum percentage ratio of
the addition he treatment KKJ; (66,67% goat manure : 33,33% straw) for the

giam® and the number of worms 513; KKJ; ( 33,33% goat manure :
66,67% straw) for production number cocoon of 718 and the number of juveniles of
667.

Keyword: Lumbricus rubellus, straw, livestock
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring meningkatnya komoditi ekspor cacing tanah dari para petani,

kebutuhan cacing tanah sangat besar dan dijadi sebagai pakan ternak

namun juga sebagai bahan baku lain (Palungk
tanah dibudidayakan, karena masih kur

Indonesia.

Cacing tanah merupakan h tebrata yang bermanfaat bagi
lam menyuburkan lahan pertanian,
ukaan, memperbaiki struktur tanah, sebagai
etik, dijadikan sebagai bahan makanan ternak

an, serta meningkatkan degradasi limbah organik

Sampah organik seperti jerami padi, kotoran ternak sapi dan kambing
merupakan limbah pertanian dan peternakan yang sering kali diabaikan,
namun limbah organik tersebut dapat digunakan sebagai media yang baik
bagi cacing tanah. Adanya pemanfaatan limbah menjadikan ekonomis karena
pakan dan sarang cacing tanah tidak perlu membeli. Menurut Ekawati, (2003)
komposisi kimia jerami padi adalah 36,65% selulosa, 6,65% lignin, 0,3152%

polifenol, 41,3 C-organik, 1% N, 0,33% K, dan rasio C/N 41,3. Menurut



Simanjuntak (1982) kompos sampah adalah bahan yang cocok sekali sebagai
sarang untuk budidaya cacing tanah. Jerami padi yang sudah mengalami
fermentasi berfungsi sebagai sarang cacing tanah. Sementara itu, kotoran sapi
mengandung 15,47% kadar air, 45,89% bahan organik, 4,38 % protein kasar,
10,54% lemak, 16,21% serat kasar, 1,70% N, 0,49% P, 1,11% K, 15,69 C/N.
Menurut Tilman (1986) makanan yang cocok untuk cacing tanah antara lain

kotoran sapi sehingga campuran antara sampah dan Ketoran ternak merupakan

media pertumbuhan yang paling baik. Pupuk lah satunya kotoran

sapi merupakan makanan yang cocok se budidaya cacing tanah.

tersebut memungkinkan untuk dijadikan sebagai pakan cacing tanah.

Penelitian tentang pembudidayaan cacing sebelumnya telah dilakukan
oleh Kale et al. (1982) yang dikutip oleh Waluyo (1995), menggunakan
spesies Perionyx exacavatus yang dipelihara pada kondisi laboratorium
menggunakan kotoran domba dan sapi. Penelitian ini memperlihatkan periode
cacing muda yang berbeda. Untuk tiap jenis makanan yang diberikan. Cacing

tanah yang diberi makanan kotoran domba memperlihatkan bahwa periode



cacing muda dicapai pada 90 — 150 hari sedangkan pemberian makanan
berupa kotoran sapi memperlihatkan periode cacing muda yang dicapai

membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu 150 — 210 hari.

. Rumusan Masalah
Apakah penambahan jerami padi pada kotoran sapi dan kotoran

kambing berpengaruh terhadap peningkatan jumldl) cacing, jumlah kokon,

jumlah juvenil dan biomassa cacing tanah Lum llus ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah getahui pengaruh penambahan

jerami padi pada kotqra an kambing terhadap jumlah cacing,

jumlah kokon, jumlah ju

t Penelitia

pfaat dari penelitian yaitu dapat memberikan informasi kepada

iomassa cacing tanah Lumbricus rubellus.

peternak cacing (Lumbricus rubellus) tentang komposisi media yang optimal
terhadap pertumbuhan biomassa Lumbricus rubellus, sekaligus memberikan
informasi tentang peluang usaha budidaya Lumbricus rubellus dengan
memanfaatkan limbah jerami padi dan kotoran ternak bagi petani dan

peternak.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Penambahan jerami padi berpengaruh terhadap peningkatan biomassa cacing,
jumlah cacing, jumlah kokon, dan jumlah anakan cacing (juvenil) yaitu pada
campuran jerami dan kotoran kambing serta campuran jerami dan kotoran sapi baik

di hari ke 30 dan 40.

2. Perlakuan yang paling baik untuk meningkatk iomassa cacing dan jumlah
cacing yaitu KKJ; dan KSJ; baik di h
meningkatkan jumlah kokon dan jupm@higa cing (juvenil) yaitu pada

perlakuan KKJ; dan KSJ; baik di

B. Saran
Perlu dilakukamgpemilihanimedia tumbuh dalam budidaya cacing. Media yang

dipilih adalah » ami pelapukan lebih lanjut atau yang belum terlalu

lama yaitu sud galami fermentasi antara 7 — 35 hari, nutrisi yang cocok dan
cukup untuk pertumbuhan cacing serta media yang siap dicerna oleh cacing dan
penutupan pada semua kotak supaya terhindar dari predator dan cacing aktif makan

disiang hari, selain itu perlu dilakukan pengukuran parameter C/N, N dan protein.

42
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